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PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara yang 

beriklim tropis mempunyai prospek yang 

cukup baik untuk pengembangan jagung. 

Kebutuhan jagung manis di indonesia terus 

meningkat, baik untuk bahan pangan 

maupun bahan baku industri, namun sampai 

saat ini belum terpenuhi. Di Indonesia, 

jagung manis mula-mula dikenal dalam 

kemasan kalengan impor. Menurut 

Jugenheimer (1958), jagung manis (zea 

mays l. saccharata) biasanya dikonsumsi 

sebagai sayuran beku atau sayuran kaleng 

dan dalam keadaan segar. Jagung manis 
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dimakan segar setelah dimasak. Jagung 

manis dalam jumlah besar lazim juga 

dikalengkan, sedangkan bijinya dibekukan 

setelah dipipil dari tongkolnya. Jagung yang 

masih bertongkol juga lazim diolah dengan 

dibekukan (Rubatzky & Yamaguchi, 1998). 

Jagung (zea mays l. saccharata) 

adalah salah satu tanaman pangan penghasil 

karbohidrat yang terpenting di dunia, selain 

gandum dan padi. Di masa kini, jagung 

menjadi komponen penting pakan ternak. 

Penggunaan lainnya adalah sebagai sumber 

minyak pangan dan bahan dasar tepung 

maizena. Berbagai produk turunan hasil 

jagung menjadi bahan baku berbagai produk 

industri, seperti bioenergi, industri kimia, 

kosmetika, dan farmasi. Secara fisiologi, 

tanaman ini tergolong  tanaman C4 sehingga 

sangat efisien memanfaatkan sinar matahari 

(Warisno, 2007). 

Berdasarkan data badan penelitian 

statistik (BPS) berikut peneliti menyajikan 

tabel luas panen dan produksi tanaman 

jagung dari tahun 2014 sampai dengan tahun 

2019, sebagai berikut: 

 

 Tabel 1. Luas Panen dan Produksi 

Tanaman Jagung 2008-2019 

Tahu

n 

Luas 

Panen 
Produksi 

Rata-

rata 

Produksi 

(Ha) (Ton) (Kw/Ha) 

2014 
200.60

3 

1.159.79

5 

57,8

2 

2015 
243.77

2 

1.519.40

7 

62,3

3 

2016 
252.72

9 

1.557.46

2 

61,6

3 

2017 
281.31

1 

1.741.25

7 
61,9 

2018 
295.84

9 

1.710.78

4 

57,8

3 

2019 
319.50

7 

1.960.42

4 

61,3

6 

Sumber  : Badan Pusat Statistik, 2021. 

Galur merupakan keturunan hasil 

persilangan (selfing) yang mempunyai 

karakter agronomis tertentu dan biasanya 

belum mencapai kemantapan dan belum 

diberi nama, diperlukannya uji galur 

sebelum akhirnya dilepas di pasaran.  

Karakterisasi merupakan upaya 

mendeskripsikan karakter dari tanaman dan 

menghasilkan informasi mengenai karakter 

dari tanaman untuk dijadikan calon varietas, 

oleh karena itu karakterisasi merupakan 

tahapan penting dalam pemuliaan jagung 

sebelum dilakukan pelepasan varietas. 

Karakterisasi dilakukan untuk mendapatkan 

informasi mengenai genotip yang memiliki 

produksi yang lebih baik (Wigathendi et al, 

2014).  

Faktor pembatas utama dalam 

budidaya jagung manis adalah gangguan 

organisme pengganggu tanaman (OPT), 

karena jagung manis merupakan salah satu 

jenis tanaman yang rentan terhadap 

serangan berbagai jenis hama dan patogen 

tanaman. Informasi mengenai hama dan 

penyakit perlu diketahui dalam budidaya 

tanaman apapun termasuk jagung manis, 

agar para petani dan pembudidaya tanaman 

jagung manis dapat mengelola hama dan 

penyakit  tersebut dapat dilakukan secara 

efektif dan efisien (Fitriani, 2009).  

Jamur merupakan penyebab 

sebagian besar penyakit infeksi pada jagung 

yang meliputi bulai (downy mildews), 

bercak (spots), hawar (blight), dan karat 

(deformations). Banyak penyakit tanaman di 

diagnosa dengan struktur yang dibentuk 

oleh patogennya. Seperti halnya bakteri, 

jamur di luar musim tanam jagung bertahan 

hidup pada bagian tanaman yang mati 

maupun hidup, di tanah maupun pada 

serangga. Penyakit daun jagung yang umum 

ditemukan dilapangan sebagian besar 

disebabkan oleh cendawan atau jamur 

(Wakman, 2007). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode eksperimental dengan 

rancangan acak kelompok (RAK) faktor 

tunggal yang terdiri dari 10 perlakuan dan 

diulang sebanyak 9 kali dengan luas masing-

masing petak percobaan 3 m x 0,7 m, setiap 

perlakuan diambil 10 tanaman sebagai 

sampel untuk pengamatan kerusakan 

tanaman yang disebabkan oleh serangan 
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penyakit penting pada tanaman jagung yang 

di teliti. 

Tabel 2. Perlakuan Galur Tanaman Jagung 

Manis 

No Perlakuan No Perlakuan 

1 G1M1 6 G6M1 

2 G2M1 7 G7M3 

3 G3M2 8 G8M2 

4 G4M1 9 G9M1 

5 G5M3 10 G10M0 

 

Pengamatan penunjang  

1. Suhu 

 Pengamatan suhu dilakukan 

selama penelitian berlangsung 3 

bulan dengan pengambilan data dari 

Balai Besar Peramalan Organisme 

Tanaman. 

2. Kelembapan relatif atau relatif 

humidity (RH) 

 Pengamatan kelembapan 

dilakukan selama penelitian 

berlangsung 3 bulan dengan 

pengambilan data dari Balai Besar 

Peramalan Organisme Tanaman. 

3. Curah hujan 

Pengamatan curah hujan 

dilakukan selama penelitian 

berlangsung 3 bulan dengan 

pengambilan data dari Balai Besar 

Peramalan Organisme Tanaman. 

4. Tinggi tanaman (cm)  

 Tinggi tanaman diukur  dengan 

menggunakan meteran dan 

pengukuran dimulai dari pangkal 

akar sampai pucuk tanaman di 

bagian atas. Pengukuran Tinggi 

Tanaman dilakukan pada saat 

tanaman umur 14 hst, 28 hst, 42 hst, 

56 hst dan 70 hst.  

5. Jumlah daun 

 Jumlah daun setiap individu 

yang tumbuh dihitung 14 hst, 28 hst, 

42 hst, 49 hst, 56 hst, 63 hst, dan 70 

hst. 

6. Diameter tongkol (cm) 

 Pengamatan diukur di tengah-

tengah tongkol (sekitar 10 cm dari 

pangkal) dengan menggunakan 

jangka sorong.  Pengukuran 

dilakukan sebelum dan setelah 

kelobot dibuka, pengamatan 

dilakukan setelah panen dengan 5 

sampel tanaman yang diamati. 

7. Panjang Tongkol (cm) 

Pengukuran panjang tongkol 

diukur mulai dari kepala jagung 

sampai ujung. Pengukuran 

dilakukan sebelum dan setelah 

kelobot dibuka.  Pengamatan 

dilakukan setelah panen dengan 5 

sampel tanaman yang diamati. 

 

 

8. Bobot Tongkol (kg/petak) 

Tongkol yang telah dipetik 

kemudian ditimbang menggunakan 

timbangan digital untuk melihat 

bobot buah atau berat buahnya. 

Pengamatan Utama 

Pengamatan yang dilakukan yaitu 

pengamatan karakteristik kuantitatif dari 

tanaman jagung manis yang meliputi : 

Intensitas Serangan Penyakit hal – 

hal yang diamati pada intensitas serangan 

penyakit bulai, penyakit karat daun, 

penyakit hawar daun, penyakit bercak daun 

dengan menggunakan nilai skoring 0-5. 

Pengamatan dilakukan setelah panen 

dengan 5 sampel tanaman yang diamati dan 

dihitung 14 hst, 28 hst, 42 hst, 49 hst, 56 hst, 

63 hst, dan 70 hst. 

(Unterstenhofer, 1976) yang dihitung 

sebagai berikut : 

K = ∑
𝑛 𝑣𝑖

𝑁 𝑥 𝑍
 𝑥 100%

4

𝑖=0

 

K= Keparahan penyakit 

n = Jumlah daun yang terserang dari setiap 

kategori 

vi = Skor 

r pada setiap kategori serangan ke-i 

Z = Skor pada kategori serangan tertinggi 

N = Jumlah daun yang diamati 

Pemberian skor (vi) didasarkan pada 

persentase luasan daun yang terserang. 

Tabel 3. Sistem skoring penyakit 

Nilai 

skala 

Tingkat kerusakan tanaman (%) 

0 Tidak ada gejala serangan 
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1 > 0 - 20 

2 > 20 - 40 

3 > 40 - 60 

4 > 60 - 80 

5 > 80 - 100 

Sumber : (Lologau, 2006) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengamatan Penunjang 

Pengamatan penunjang merupakan 

pengamatan yang dilakukan sebagai upaya 

memperoleh data untuk menunjang 

pengamatan utama, pengamatan ini tidak 

diuji secara statistik. Pengamatan penunjang 

meliputi keadaan umum lahan percobaan, 

suhu harian dan daya tumbuh benih. 

Suhu 

Selama penelitian rata-rata 

maximum bulan Agustus menunjukan pada 

angka 33,2oC, bulan September pada angka 

34,6oC dan bulan Oktober pada angka 

33,9oC, selanjutnya rata-rata minimum yang 

dapat dihitung selama penelitian 

menunjukan bulan Agustus pada angka 

23,1oC, bulan September pada angka 24oC 

dan bulan Oktober pada angka 23,7oC.  

Pengamatan Suhu bulanan penelitian dapat 

dilihat pada tabel 4, sebagai berikut : 

Tabel 4. Suhu di lapangan selama satu 

musim tanam 

Suhu 

Bulan  Rata-rata 

max 

Rata-rata 

min 

Agustus  33,2 23,1 

Septembe

r  34,6 24 

Oktober  33,9 23,7 

Keterangan : Pengambilan data suhu untuk 

rata-rata skala waktu dilakukan pada takar 

jam 07.00, jam 13.00 dan jam 18.00 yang 

sudah di tentukan di Balai Besar Peramalan 

Organisme Tanaman. 

Kelembapan  

Selama penelitian kelembapan pada 

bulan Agustus menunjukan pada angka 

60,3%, bulan September pada angka 56,7% 

dan bulan Oktober pada angka 46%. 

Pengamatan kelembapan bulanan penelitian 

dapat dilihat pada tabel 8, sebagai berikut : 

 

 

 

 

Tabel 8. Kelembapan di lapangan selama 

satu musim tanam 

Bulan Lembab 

Agustus  60,3 

September  56,7 

Oktober  46 

Keterangan : Pengambilan data suhu untuk 

rata-rata skala waktu dilakukan pada takar 

jam 07.00, jam 13.00 dan jam 18.00 yang 

sudah di tentukan di Balai Besar Peramalan 

Organisme Tanaman. 

Curah Hujan 

Selama penelitian curah hujan pada 

bulan Agustus menunjukan pada angka 0 

mm, bulan September pada angka 34,7 mm 

dan bulan Oktober pada angka 30,9 mm. 

Pengamatan curah hujan bulanan penelitian 

dapat dilihat pada tabel 9, sebagai berikut: 

Tabel 9. Curah hujan di lapangan selama 

satu musim tanam 

Bulan Curah Hujan 

Agustus  0 

September  34,7 

Oktober  30,9 

Keterangan : Pengambilan data suhu untuk 

rata-rata skala waktu dilakukan pada takar 

jam 07.00 yang sudah di tentukan di Balai 

Besar Peramalan Organisme Tanaman. 

Pertumbuhan Dan Hasil Jagung 

Pertumbuhan dan hasil jagung 

diukur dan diamati untuk mengetahui proses 

pertumbuhan vegetatif. Hasil percobaan 

menunjukan bahwa tanaman jagung (zea 

mays l. Saccharata) menunjukan pengaruh 

yang nyata pada setiap umur pengamatan. 

Hasil Analisis statistik pada tinggi tanaman 

dengan uji F (DMRT) mempunyai taraf 5%, 

sedangkan data pengamatan dan analisis 

ragam pada umur 14hst, 28hst, 42hst, 56hst, 

70 hst dapat dilihat sebagai berikut : 
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Tinggi Tanaman 

 

Tabel 3. Tinggi Tanaman 

Perlak

uan 

Tinggi Tanaman 

14hst 28hst 42hst 56hst 

G1M1 
29.78 

ab 
84.03 a 

129.66 

a 

142.51 

a 

G2M1 
28.74 

ab 

80.73 

ab 

129.22 

a 

145.06 

a 

G3M2 
26.73   

b 

77.97   

b 

128.66 

a 

144.52 

a 

G4M1 
29.98 

ab 
83.44 a 

132.99 

a 

145.71 

a 

G5M3 
27.58 

ab 

77.51 

ab 

129.37 

a 

140.34 

a 

G6M1 
26.73   

b 

68.19   

b 

130.34 

a 

142.79 

a 

G7M3 
26.62   

b 

74.38 

ab 

125.41 

a 

149.18 

a 

G8M2 
27.16 

ab 

77.20 

ab 

117.44 

a 

133.03 

a 

G9M1 
30.63 

ab 

79.32 

ab 

112.77 

a 

128.21 

a 

G10M

0 
32.46 a 86.79 a 

125.98 

a 

139.78 

a 

Keterangan: Nilai rata-rata yang 

dinotasikan dengan huruf yang sama 

pada setiap kolom yang sama 

menunjukkan bahwa perlakuan tidak 

berbeda nyata. HST = hari setelah 

tanam. 

Berdasarkan tabel 3 menunjukan 

bahwa pengamatan pada umur 14 hst 

perlakuan G10M0 dengan tinggi tanaman 

32,46 cm berbeda nyata dengan perlakuan 

G3M2 namun tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. Pada umur 28 hst 

menunjukan bahwa perlakuan G10M0 

dengan tinggi tanaman 86,79 cm berbeda 

nyata dengan perlakuan G6M1 namun tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Pada umur 42 hst menunjukan bahwa 

perlakuan G4M1 dengan tinggi tanaman 

132,99 cm berbeda nyata dengan perlakuan 

G9M1 namun tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. Pada umur 56 hst 

menunjukan bahwa perlakuan G7M3 

dengan tinggi tanaman 149,18 cm tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan G9M1 

namun tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. Hal ini dikarenakan 

semakin tinggi dosis yang diberikan maka 

semakin tinggi juga perubahan pada genetis 

dan fisiologi, serta penyebab lain terjadinya 

mutasi dan terjadinya kerusakan kromoson - 

kromoson dikarenakan oleh tingginya dosis 

mutagen terus bertambah serta semakin 

tinggi kerusakan genetis maka makin tinggi 

pula kerusakan fisiologis. 

Jumlah Daun 

Tabel 4. Jumlah Daun 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Nilai rata-rata yang 

dinotasikan dengan huruf yang sama 

pada setiap kolom yang sama 

menunjukkan bahwa perlakuan tidak 

berbeda nyata. HST = hari setelah 

tanam. 

Berdasarkan tabel 4 menunjukan 

bahwa pengamatan pada umur 14 hst 

menunjukan bahwa perlakuan G2M1 

dengan rata-rata jumlah daun 31,22 helai 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. Pada umur 28 hst menunjukan 

bahwa perlakuan G8M2 dengan rata-rata 

jumlah daun 37.33 helai tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya. Pada umur 42 hst 

menunjukan bahwa perlakuan G8M2 

dengan rata-rata jumlah daun 41.56 helai 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. Pada umur 49 hst menunjukan 

bahwa perlakuan G8M2 dengan rata-rata 

jumlah daun 45.44 helai tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya. Pada umur 56 hst 

menunjukan bahwa perlakuan G8M2 

dengan rata-rata jumlah daun 46.11 helai 

yaitu tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. Pada umur 63 hst menunjukan 

bahwa perlakuan G8M2 dengan rata-rata 

jumlah daun 50.11 helai tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya. Pada rerata umur 

70 hst menunjukan bahwa perlakuan G7M3 

dengan jumlah daun 49.89 helai berbeda 
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nyata dengan perlakuan G8M2 dengan 

jumlah daun 58,32 helai namun tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Hal ini dikarenakan pertumbuhan tanaman 

mempunyai hubungan dengan suplai hara 

dan air pada tanaman, sehingga 

pertumbuhan tanaman menunjukkan 

peningkatan hingga batas tertentu sesuai 

dengan adanya penambahan suplai hara dan 

air. Pengaruh yang diberikan oleh suplai 

hara dan air terhadap pertumbuhan tanaman 

salah satunya pada jumlah daun tanaman 

agar tanaman menyerap unsur hara untuk 

proses metabolisme tanaman sedangkan air 

yaitu salah satu faktor yang digunakan 

sebagai proses fotosintesis yang berkaitan 

dengan pertumbuhan tanaman salah satunya 

jumlah daun. 

Diameter Tongkol  

Tabel 5. Diameter Tongkol 

Perlakuan  Diameter Tongkol 

 
(Dengan Kelobot) 

(Tanpa 

Kelobot) 

G1M1 51.07 abc 43.37  bc 

G2M1 51.46 abc 43.99  bc 

G3M2 
47.11       d 

  38.82      

d 

G4M1 
49.19     cd 

  41.10    

cd 

G5M3  51.94 abc 43.64  bc 

G6M1 
49.44   bcd 

  42.64  

bcd 

G7M3 50.86 abc 44.08  bc 

G8M2  52.61 ab 44.18  bc 

G9M1  53.57 a 46.34 ab 

G10M0 
 53.20 a 

  48.47 

a 

Keterangan: Nilai rata-rata yang 

dinotasikan dengan huruf yang sama 

pada setiap kolom yang sama 

menunjukkan bahwa perlakuan tidak 

berbeda nyata. HST = hari setelah 

tanam. 

Berdasarkan tabel 5 menunjukan 

bahwa pengamatan diameter tongkol 

dengan kelobot pada perlakuan G9M1 

dengan diameter 53.57 cm berbeda nyata 

dengan perlakuan G3M2, G4M1, dan G6M1 

namun tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya.Hal ini dikarenakan 

dengan sedikitnya jumlah biji yang 

terbentuk maka distribusi bahan kering yang 

disalurkan ke tongkol lebih banyak 

diarahkan untuk perkembangan biji 

sehingga menghasilkan biji berukuran besar 

dan menghasilkan bobot tinggi berdiameter 

besar.Berdasarkan hasil uji lanjut F 

(DMRT) dengan taraf kesalahan 5% tabel 12 

menunjukan bahwa pengamatan diameter 

tanpa tongkol kelobot pada perlakuan 

G10M0 dengan diameter 48,47 cm tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan G9M1 

namun berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. Hal ini dikarenakan salah satu 

faktor lingkungan yaitu penurunan aktifitas 

fotosintesis dan respirasi dapat 

menyebabkan energi yang dibutuhkan 

pertumbuhan akan menurun akibat dari 

kekeringan sehingga pembelahan ataupun 

pembentangan sel akan membesar namun 

organ menurun, akibatnya organ tumbuhan 

atau morfologi yang terbentuk seperti daun, 

batang dan biji menjadi lebih kecil. 

Panjang Tongkol 

Tabel 6. Panjang Tongkol 

Perlakuan  

Panjang Tongkol  

(Dengan  

Kelobot) 

(Tanpa 

Kelobot) 

G1M1 26.52  b 18.72 a 

G2M1 26.47  b 19.04 a 

G3M2 25.84  b 18.41 a 

G4M1 27.52 ab 19.67 a 

G5M3 28.63 ab 18.02 a 

G6M1 26.71  b 18.57 a 

G7M3 26.64  b 18.42 a 

G8M2 30.76 a 18.92 a 

G9M1 25.31  b 18.36 a 

G10M0 25.23  b 19.21 a 

Keterangan: Nilai rata-rata yang 

dinotasikan dengan huruf yang sama 

pada setiap kolom yang sama 

menunjukkan bahwa perlakuan tidak 

berbeda nyata. HST = hari setelah 

tanam. 

Berdasarkan tabel 6 menunjukan 

bahwa pengamatan panjang tongkol kelobot 

pada perlakuan G8M2 dengan panjang 

30,76 cm tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan G4M1 dan G5M3 namun berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini 
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dikarenakan faktor genetik yang 

mempengaruhi pertumbuhan vegetatif pada 

tanaman yang baik yang mulanya 

dipengaruhi ketersediaan unsur hara yang 

cukup untuk semua parameter panjang 

tongkol, selain itu perkembangan tongkol 

mendekati maksimum sebelum rambut-

rambut tongkol mulai muncul tangkai 

tongkol dan kelobot terjadinya pertumbuhan 

penuh yang menjadikan seluruh rambut 

akan terus memanjang sampai saat 

dibuahi.Berdasarkan hasil uji lanjut F 

(DMRT) dengan taraf kesalahan 5% tabel 13 

menunjukan bahwa pengamatan panjang 

tongkol tanpa kelobot pada perlakuan G4M1 

dengan panjang 19,67 cm tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya.Hal ini 

dikarenakan panjang tongkol pada jagung 

manis lebih dipengaruhi oleh unsur hara dan 

faktor genetik yang memiliki kemampuan 

tanaman untuk memunculkan karakter 

genetiknya yang disebabkan oleh faktor 

lingkungan, dimana fase tersebut membuat 

kondisi pentumbuhan jagung sangat 

menguntungkan pada pembelaham sel dan 

pertumbuhan panjang tongkol jagung manis. 

Bobot Tongkol Jagung 

Tabel 7. Hasil Bobot Tongkol Jagung 

Perlakuan  
Bobot Tongkol Jagung 

(kg/plot) (ton/ha) 

G1M1 1.90 ab 8,43 

G2M1 2.32 a 8,91 

G3M2 1.67  b 7,40 

G4M1 2.01 ab 10,29 

G5M3 1.71 ab 7,59 

G6M1 1.75 ab 7,76 

G7M3 1.58  b 7,01 

G8M2 2.13 ab 9,45 

G9M1 1.90 ab 8,43 

G10M0 2.34 a 11,35 

Keterangan: Nilai rata-rata yang 

dinotasikan dengan huruf yang sama 

pada setiap kolom yang sama 

menunjukkan bahwa perlakuan tidak 

berbeda nyata. HST = hari setelah 

tanam. 

Berdasarkan tabel 7 menunjukan 

bahwa pengamatan bobot jagung per plot 

pada perlakuan G10M0 sebesar 2,34 kg/plot 

berbeda nyata dengan perlakuan G3M2 dan 

G7M3 namun tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. Hal ini dikarenakan 

terjadinya keragaman pada hasil panen dari 

akan membuat produktivitas pada mutan 

semakin meningkat, serta terjadinya 

penyinaran irradiasi sinar gamma yang 

menyebabkan mutasi pada tanaman 

sehingga terjadinya peningkatan keragaman 

tanaman. 

Pengamatan Utama Keparahan Penyakit 

Pada Jagung Manis (Zea mays L. 

Saccharata) 

Bercak Daun 

Tabel 8. Bercak Daun 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Nilai rata-rata yang 

dinotasikan dengan huruf yang sama pada 

setiap kolom yang sama menunjukkan 

bahwa perlakuan tidak berbeda nyata. HST 

= hari setelah tanam 

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan 

bahwa keparahan penyakit bercak daun di 

lokasi Kebun Percobaan Balai Besar 

Peramalan Organisme Pengganggu 

Tanaman dinyatakan keparahan penyakit 

bercak daun menyebabkan kerusakan yang 

disebabkan oleh Helminthosporium 

Southern Leaf Blight. Maka pada umur 

tanaman 14hst keparahan bercak daun pada 

tanaman jagung manis berkisar 0% hingga 

0,89%. Pada umur tanaman 28hst keparahan 

bercak daun pada tanaman jagung manis 

berkisar 0% hingga 1, 94%. Pada umur 

tanaman 42hst keparahan bercak daun pada 

tanaman jagung manis berkisar 0,49% 

hingga 4,31%. Pada umur tanaman 49hst 

keparahan bercak daun pada tanaman 

jagung manis berkisar 1,85% hingga 

7,25%.Pada umur tanaman 56hst perlakuan 

G5M3 sebesar 2,55% menunjukkan berbeda 

nyata dengan perlakuan G10M0 sebesar 

13,38% namun tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. Pada umur tanaman 
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63hst perlakuan G4M1 sebesar 5,02% 

menunjukkan berbeda nyata dengan 

perlakuan G6M1 sebesar 15,32% namun 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. Pada umur tanaman 70hst 

perlakuan G1M1 sebesar 5,33% 

menunjukkan berbeda nyata dengan G10M0 

sebesar 18,02% dan G6M1 sebesar 17,30% 

namun tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. Namun demikian 

diantara keseluruhan galur yang mempunyai 

keparahan bercak daun tertinggi adalah 

perlakuan G10M0. 

Bulai  

Tabel 9. Bulai 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Nilai rata-rata yang 

dinotasikan dengan huruf yang sama pada 

setiap kolom yang sama menunjukkan 

bahwa perlakuan tidak berbeda nyata. HST 

= hari setelah tanam 

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan 

bahwa keparahan bulai di lokasi Kebun 

Percobaan Balai Besar Peramalan 

Organisme Pengganggu Tanaman 

dinyatakan keparahan penyakit bulai 

menyebabkan kerusakan yang disebabkan 

oleh Peronosclerospora Maydis. Maka pada 

umur tanaman 14hst keparahan bulai pada 

tanaman jagung manis berkisar 0% hingga 

0,98%. Pada umur tanaman 28hst keparahan 

bulai pada tanaman jagung manis berkisar 

0% hingga 1,27%. Pada umur tanaman 

42hst keparahan bulai pada tanaman jagung 

manis berkisar 0% hingga 3,85%. Pada 

umur tanaman 49hst keparahan bulai pada 

tanaman jagung manis berkisar 0% hingga 

7,74%. Pada umur tanaman 56hst keparahan 

bulai pada tanaman jagung manis berkisar 

1,41% hingga 12,40%. Pada umur tanaman 

63hst perlakuan G3M2 sebesar 2,38% 

menunjukkan berbeda nyata dengan 

perlakuan G10M0 sebesar 20,28% namun 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. Pada umur tanaman 70hst 

perlakuan G1M1 sebesar 3,75% 

menunjukkan berbeda nyata dengan 

perlakuan G10M0 sebesar 21,75% namun 

tidak berbeda nyata dengan yang lainnya. 

Namun demikian diantara keseluruhan galur 

yang mempunyai keparahan bulai tertinggi 

adalah perlakuan G10M0. 

Karat Daun 

Tabel 10. Karat Daun 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Nilai rata-rata yang 

dinotasikan dengan huruf yang sama pada 

setiap kolom yang sama menunjukkan 

bahwa perlakuan tidak berbeda nyata. HST 

= hari setelah tanam 

Berdasarkan tabel 10 menunjukkan 

bahwa keparahan karat daun di lokasi Kebun 

Percobaan Balai Besar Peramalan 

Organisme Pengganggu Tanaman 

dinyatakan keparahan penyakit karat daun 

tidak menyebabkan kerusakan yang sangat 

besar yang disebabkan oleh Hemileia 

Vastatrix. Maka pada umur tanaman 14hst 

hingga umur tanaman 42hst keparahan karat 

daun pada tanaman jagung manis berkisar 

0%. Pada umur tanaman 49hst keparahan 

karat daun pada tanaman jagung manis 

berkisar 0% hingga 0,60%. Pada umur 

tanaman 56hst keparahan karat daun pada 

tanaman jagung manis berkisar 0% hingga 

1,11%. Pada umur tanaman 63hst keparahan 

karat daun pada tanaman jagung manis 

berkisar 0% hingga 1,21%. Pada umur 

tanaman 70hst keparahan karat daun pada 

tanaman jagung manis berkisar 0% hingga 

1,28%. Namun demikian diantara 

keseluruhan galur yang mempunyai 

keparahan karat daun tertinggi adalah 

perlakuan G1M1. 
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Hawar Daun 

Tabel 11. Hawar Daun 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Nilai rata-rata yang 

dinotasikan dengan huruf yang sama pada 

setiap kolom yang sama menunjukkan 

bahwa perlakuan tidak berbeda nyata. HST 

= hari setelah tanam 

Berdasarkan tabel 11 menunjukkan 

bahwa keparahan hawar daun di lokasi 

Kebun Percobaan Balai Besar Peramalan 

Organisme Pengganggu Tanaman 

dinyatakan keparahan penyakit hawar daun 

rendah dan disebabkan oleh Bacterial Leaf 

Blight. Maka pada umur tanaman 14hst 

keparahan hawar daun pada tanaman jagung 

manis berkisar 0% hingga 0,67%. Pada 

umur tanaman 28hst keparahan hawar daun 

pada  tanaman jagung manis berkisar 0% 

hingga 0,71%. Pada umur tanaman 42hst 

keparahan hawar daun pada tanaman jagung 

manis berkisar 0% hingga 1.01%, pada umur 

tanaman 49hst keparahan hawar daun pada 

tanaman jagung manis berkisar 0% hingga 

1,64%. Pada umur tanaman 56hst keparahan 

hawar daun pada tanaman jagung manis 

berkisar 0% hingga 2,28%. Pada umur 

tanaman 63hst keparahan hawar daun pada 

tanaman jagung manis berkisar 0% hingga 

6,36%. Pada umur tanaman 70hst keparahan 

hawar daun pada tanaman jagung manis 

berkisar 0% hingga 6,72%. Namun 

demikian diantara keseluruhan galur yang 

mempunyai keparahan hawar daun tertinggi 

adalah perlakuan G7M3. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

evaluasi ketahanan beberapa mutan jagung 

manis (zea mays l. Saccharata) generasi m3 

terhadap penyakit penting yang telah di 

peroleh, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut :  

1) Terdapat pengaruh nyata tingkat 

ketahanan mutan jagung manis (zea 

mays l. saccharata) terhadap penyakit 

bulai dan bercak daun pada generasi m3. 

2) Terdapat genotipe mutan jagung manis 

yang memilki tingkat ketahanan 

tertinggi yaitu penyakit bercak daun 

pada perlakuan G1M1 sebesar 5,33% 

berbeda nyata dengan perlakuan G6M1 

sebesar 17,30% dan G10M0 sebesar 

18,02% namun tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya. Sedangkan 

penyakit bulai pada perlakuan G1M1 

sebesar 3,75% berbeda nyata dengan 

perlakuan G10M0 sebesar 21,75% 

namun tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. 
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